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ABSTRAK

Besi cor/tuang adalah material yang sangat penting dalam dunia industri
karena memiliki kekerasan yang tinggi namun sekaligus rapuh. Oleh sebab itu,
pada besi cor nodular dilakukan perlakuan panas untuk memperbaiki sifat
mekanisnya. Pada penelitian ini material mengalami pemanasan awal (preheating)
pada temperatur 400°C selama 10 menit, lalu dipanaskan sampai temperatur
910°C ditahan selama 60 menit dan 90 menit, lalu mengalami pendinginan
normalizing didinginkan dengan udara terbuka. Setelah itu dilakukan uji tarik, uji
impak, uji bending, uji kekerasan Vickers dan uji metalografi pada material
tersebut. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh dari proses
normalizing pada temperatur 910°C ditahan selama 60 menit meningkatkan
kekuatan tarik dan elongasi yang tinggi. Kekuatan impak dari proses normalizing
mengalami penurunan dan sedangkan pada uji bending mengalami meningkatkan
kekuatan tekan terdapat pada proses temperatur 910°C ditahan selama 90 menit
hasilnya adalah nilai kekuatan bending yang tertinggi. Pada proses normalizing
dihasilkan uji kekerasan Vickers meningkatkan nilai kekerasan dan pada proses
temperatur 910°C ditahan selama 60 menit hasilnya adalah kekerasan yang
tertinggi. Untuk stuktur mikro besi cor nodular setelah mengalami proses

normalizing grafitnya semakin bulat dan lebih banyak.

Kata Kunci: besi cor nodular, sifat mekanias, perlakuan panas normalizing,
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini material baja dan besi banyak digunakan dalam dunia
industri. Untuk penggunaan tertentu, selain baja dan besi merupakan satu-satunya
meterial yang memenuhi persyaratan teknis maupun ekonomis, namun dibidang
lainnya material ini sudah mendapatkan persaingan logam bukan besi dan bahan
bukan besi. Namun baja memiliki sifat yang tidak dapat dimiliki material lain
seperti sifat kekuatan, kekerasan, ketangguhan dan keuletan.

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai keinginan banyak material yang
diberikan proses perlakuan panas terhadap baja memiliki bermacam-macam
tujuan, untuk homogenisasi struktur mikronya, untuk memperhalus ukuran
butirnya, menaikkan kekerasan, menambah keuletan, meningkatkan kemampuan
pemesinan ataupun untuk tujuan lainnya. Maka untuk mendapatkan sifat-sifat
tersebut diperlukan proses perlakuan panas yang berbeda. Perbedaan tersebut juga
mencakup perbedaan pada tingginya temperatur pemanasan, lamanya waktu tahan
pada temperatur pemanasan, laju pendinginan dan media pendinginnya. Semua
hal tersebut harus memperhatikan komposisi unsur paduan materialnya.

Di industri pengecoran logam yang ada wilayah kecamatan Ceper,
kabupaten Klaten, Jawa Tengah banyak menghasilkan hasil coran yang berbagai
macam bentuk yang sesuai dengan permintaan, baik dilakukan oleh industri
pengecoran logam memakai dapur kupola maupun memakai dapur induksi
frekuensi rendah. PT. Aneka Adhilogam Karya adalah salah satu industri

pengecoran logam yang ada dan proses produksinya menggunakan dapur induksi




frekuensi rendah, karena dapur tersebut mudah mengontrol komposisi dan
terperatur. Salah satu material yang sering diproduksi di PT. Aneka Adhilogam
Karya yaitu material besi yang dicor ulang. Oleh karena itu dilakukan pengujian
terhadap material besi yang dicor ulang di PT. Aneka Adhilogam Karya. Dalam
penelitian ini akan dibandingkan antara hasil coran yang tidak menerima
perlakuan panas dan yang mendapat perlakuan panas normalizing.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
acuan dalam pemilihan material pengganti material besi perkakas dengan biaya
yang murah dan mempunyai spesifikasi dan kualitas yang hampir sama dengan
bahan standart, sehingga dapat membantu dunia industri kecil.

I.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan
dibahas dipenelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik sifat mekanis dari besi cor setelah mengalami
proses perlakuan panas normalizing.
2. Adakah perbedaan struktur mikro dari besi sebelum dan setelah

mengalami proses perlakuan panas normalizing.
I.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perbedaan nilai kekerasan dari uji tarik, uji impak, uji
bending, dan uji kekerasan pada besi cor akibat proses perlakuan panas

normalizing.

2. Untuk mengetahui perbedaan struktur mikro besi cor akibat proses

perlakuan panas normalizing.




I.4. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu memberi wawasan bagi
produsen sebagai masukan dan referensi untuk pengembangan produk yang lebih
baik dan selain itu juga bisa bermanfaat bagi mahasiswa sebagai literatur.
I.5. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini sistematika penulisan yang dipakai adalah
sebagai berikut :
BABI Pendahuluan
Mencakup penjelasan singkat mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori
Menjelaskan tentang besi cor, pngecoran logam, sifat mekanis besi cor,
perlakuan panas (heat treatment).
BAB III Metode Penelitian
Metodologi penelitian yang memuat tentang spesimen yang digunakan,

variable penelitian, dan langkah penelitian.

BAB IV Hasil Pengujian dan Pengolahan Data
Berisikan data-data yang didapat pada saat penelitian dan pengujian
spesimen besi cor sekaligus pembahasan, perhitungan dan analisa data

pada saat penelitian dan pengujian.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil

penelitian.
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